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Pertambangan merupakan salah satu sektor yang dapat menghasilkan devisa besar
bagi negara. Selain devisa, industri pertambangan (terutama dengan metode
pertambangan terbuka) telah menghasilkan dampak berupa kerusakan lingkungan.
Cara menanggulangi dampak dari kegiatan pertambangan salah satunya dengan
kegiatan revegetasi. Revegetasi dilakukan dengan menanam kembali tanaman
pada lahan bekas tambang. Vegetasi berperan sangat penting dalam menunjang
keseimbangan ekosistem. Tinggi atau rendahnya keragaman vegetasi dapat
dihitung dengan melakukan analisis vegetasi. Analisis vegetasi dilakukan dengan
menghitung keragaman dan kesamaan jenis vegetasi di area revegetasi untuk
mengetahui keberhasilan kegiatan revegetasi. Oleh karena itu analisis keragaman
dan kesamaan jenis vegetasi pada area alami dan area revegetasi perlu dilakukan.
Dimana dari penelitian ini untuk mengidentifikasi jenis vegetasi, menganalisis
keragaman dan kesamaan jenis vegetasi pada area alami dan area revegetasi
IUP PT Bara Alam Utama, Site Lahat, Sumatera Selatan.
Penelitian ini dilaksanakan bulan Desember 2019 sampai dengan Januari 2020.
Sampel vegetasi yang belum diketahui selanjutnya diherbarium dan dilakukan
identifikasi di Laboratorium Ekologi, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan
Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya, Indralaya. Metode yang
digunakan adalah survey eksploratif dan penentuan lokasi sampling menggunakan
metode purposive sampling. Purposive sampling dilakukan berdasarkan tingkatan
umur lahan revegetasi dari umur 2012-2018. Area alami atau control sebagai
lokasi 1. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode kombinasi. Metode ini
gabungan dari metode jalur dan garis berpetak. Metode kombinasi dilakukan pada
tiap transek dengan cara selang-seling dengan intensitas sampling 2%-10%.
Hasil penelitian didapatkan dua kelas pada area alami dan area revegetasi yaitu
Dikotil dan Monokotil. Kelas Dikotil terdiri atas 23 famili dengan 53 spesies
sedangkan Monokotil terdiri atas 4 famili dengan 7 spesies. Famili yang paling
banyak ditemukan pada area penelitian yaitu Fabaceae. Fabaceae banyak
ditemukan karena tahan terhadap iklim kering, dan perakaran batang yang kuat.
Indeks Keanekaragaman Simpson pada area alami dan area revegetasi tergolong
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sedang hingga tinggi. Nilai indeks keanekaragaman tingkat pohon kisaran antara
0-0,50, tingkat tiang kisaran antara 0-0,87, tingkat pancang kisaran antara 0,45-
0,82 dan tingkat semai dan tumbuhan bawah kisaran antara 0,78-0,91. Nilai
Indeks Kanekaragaman tinggi jika pada area banyak ditemukan spesies. Area
yang memiliki Indeks Keanekaragaman dengan tingkat pertumbuhan paling
lengkap yaitu Area Revegetasi 2014. Area ini memiliki lapisan topsoil lebih tebal
dibandingkan area lain. Topsoil yang lebih tebal dapat membantu kecepatan
pertumbuhan tanaman dan tumbuhan. Indeks Kesamaan untuk tingkat pohon,
tiang dan pancang yang paling tinggi yaitu perbandingan area revegetasi 2013
dan revegetasi 2016 dengan nilai 66,6% karena tanaman yang ditemukan yaitu
Commersonia bartamia dan Alstonia scholaris yang dapat mudah ditemukan pada
area revegetasi yang lain. Sedangkan Indeks Kesamaan untuk tingkat semai dan
tumbuhan bawah yang paling tinggi yaitu perbandingan area revegetasi (2014 dan
2015) dengan nilai indeks 69,5%. Indeks kesamaan tinggi antara kedua area yang
dibandingkan menunjukkan tingkat kemiripan antara lokasi yang dibandingkan.

Kata kunci : Indeks Keanekaragaman, Indeks Kesamaan, Lahan Bekas
Tambang, Revegetasi.

Kepustakaan : 80 (1996-2020)
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University
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Mining is one sector that can generate large foreign exchange for the country. In
addition to foreign exchange, the mining industry (especially with open mining
methods) has produced impacts in the form of environmental damage. One way to
overcome the impact of mining activities is through revegetation activities.
Revegetation is done by replanting plants on ex-mining land. Vegetation plays a
very important role in supporting the balance of the ecosystem. High or low
diversity of vegetation can be calculated by conducting vegetation analysis.
Vegetation analysis is done by calculating the diversity and similarity of
vegetation types in revegetation areas to determine the success of revegetation
activities. Therefore analysis of species diversity and similarity of vegetation in
natural areas and revegetation areas needs to be done. Where from this study to
identify the species of vegetation, analyze the species diversity and similarity of
vegetation in natural areas and revegetation areas of PT Bara Alam Utama IUP,
Site Lahat, South Sumatra.
This research was conducted in December 2019 until January 2020. Unknown
vegetation samples were subsequently collected and identified at the Ecology
Laboratory, Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural Sciences,
Sriwijaya University, Indralaya. The method used is exploratory survey and
determination of sampling locations using purposive sampling method. Purposive
sampling is based on revegetation land age levels from 2012-2018. Natural or
control area as location 1. Sampling is done by a combination method. This
method is a combination of the path and checkered method. The combination
method is carried out on each transect by alternating with a sampling intensity of
2% -10%.
The results showed two classes in the natural area and revegetation area, namely
Dicot and Monocot. The Dicot class consists of 23 families with 53 species while
Monocot consists of 4 families with 7 species. The most common family found in
the study area is Fabaceae. Fabaceae is commonly found because it is resistant to
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dry climates, and has strong stem roots. Simpson Diversity Index in natural areas
and revegetation areas is classified as moderate to high. The value of tree level
diversity index range between 0-0.50, pole level range between 0-0.87, sapling
level range between 0.45-0.82 and seedling and plant level below the range
between 0.78-0.91. High diversity index value if found in many areas species. The
area that has the most complete diversity index is the 2014 Revegetation Area.
This area has a thicker topsoil layer than other areas. Thicker topsoil can help
speed the growth of plants and plants. The highest similarity index for tree, pole
and sapling levels is the comparison of the 2013 revegetation area and 2016
revegetation with a value of 66.6% because the plants found are
Commersonia bartamia and Alstonia scholaris which can be easily found in other
revegetation areas. Whereas the highest similarity index for seedlings and
undergrowth is the comparison of revegetation areas (2014 and 2015) with an
index value of 69.5%. The high similarity index between the two areas compared
shows the degree of similarity between the locations being compared.

Keywords : Diversity Index, Similarity Index, Former Mining Land,
Revegetation.

Literature : 80 (1996-2020)
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pertambangan merupakan salah satu sektor yang dapat menghasilkan devisa

besar bagi negara. Tetapi selain devisa, industri pertambangan (terutama dengan

metode pertambangan terbuka) telah menghasilkan dampak berupa kerusakan

lingkungan terutama pada hutan hujan tropika yang merupakan dominasi lapisan

penutup dari permukaan bentang lahan yang ditambang (Budiana et al., 2017).

Kerusakan lingkungan akibat kegiatan pertambangan ini menimbulkan

terjadinya penurunan permukaan tanah, kerusakan lingkungan perairan,

pembuangan limbah tambang, dan polusi udara. Penambangan batubara juga

dapat mengakibatkan tanah longsor, lubang dan retakan di permukaan tanah serta

bangunan di sekitar tambang (Atminingsih dan Radite, 2017). Selain itu

berdampak pada penurunan kualitas hutan dalam mengurangi penyerapan dan

penyimpanan karbon tumbuhan, sehingga mempengaruhi aktivitas biologi

tumbuhan dan berdampak pada keanekaragaman hayati

(Atmodjo dan Suripin, 2012).

Cara menanggulangi dampak dari kegiatan pertambangan salah satunya

dengan kegiatan revegetasi. Revegetasi dilakukan dengan menanam kembali

tanaman pada lahan bekas tambang. Tanaman yang ditanam dapat berupa tanaman

dari tingkat pohon, semak dan rumput-rumputan. Tujuan dari kegiatan revegetasi

yaitu pendirian kembali komunitas tumbuhan secara berkelanjutan untuk menahan

erosi dan aliran permukaan, perbaikan biodiversitas dan pemulihan estetika

lanskap (Fahruddin, 2018), dimana dari kegiatan revegetasi dapat mengembalikan

area terganggu mendekati area alami.

Vegetasi sendiri berperan sangat penting dalam menunjang keseimbangan

ekosistem diantaranya berperan dalam perlindungan tanah, pencegah erosi dan

banjir, peredam polusi, menjaga keseimbangan iklim global dan sebagai sumber

plasma nutfah (Sutrisna et al., 2018). Peranan vegetasi dalam kegiatan revegetasi

dapat mempengaruhi jumlah bahan organik. Bahan organik memiliki peranan
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dalam memperbaiki struktur tanah dan memperbesar kemampuan menyerap dan

menambah unsur hara (Pangtuluran, 2015).

Area revegetasi dari PT Bara Alam Utama penting untuk dilakukan

penelitian mengenai keragaman dan kesamaan jenis vegetasi di karenakan

penambangan telah menyebabkan terjadinya pengupasan lapisan tanah bagian atas

yang mengandung bahan organik dan penempatannya setelah digali akan

bercampur (Purnamayani et al., 2016). Hal ini dapat mempengaruhi tanaman

sehingga berdampak pada keanekaragaman hayati terutama vegetasi.

Menurut Indriyanto (2006), menyatakan bahwa keragaman jenis suatu komunitas

akan tinggi jika komunitas tersebut disusun oleh banyak jenis dan tidak ada

spesies yang mendominasi.

Tinggi atau rendahnya keragaman vegetasi dapat dihitung dengan

melakukan analisis vegetasi. Analisis vegetasi dilakukan dengan menghitung

keragaman dan kesamaan jenis vegetasi di area revegetasi untuk mengetahui

keberhasilan kegiatan revegetasi. Oleh karena itu analisis keragaman dan

kesamaan jenis vegetasi pada area alami dan area revegetasi perlu dilakukan

sebagai pembanding untuk melihat keberhasilan kegiatan revegetasi PT. Bara

Alam Utama, Site Lahat, Sumatera Selatan.

1.2. Rumusan Masalah

Aktivitas pertambangan menyebabkan berubahnya komposisi lingkungan

baik dari segi abiotik dan biotik. Salah satunya terjadinya perubahan komposisi

vegetasi. Keragaman dan kesamaan jenis vegetasi pada area alami dan area

revegetasi perlu dilakukan kajian untuk menunjang keberhasilan revegetasi lahan

bekas tambang batubara. Penelitian di kawasan PT Bara Alam Utama belum

pernah dilakukan. Oleh karena itu penting untuk :

1. Jenis vegetasi apa saja yang ditemukan pada area alami dan area

revegetasi IUP PT Bara Alam Utama, Site Lahat, Sumatera Selatan ?

2. Bagaimana keragaman jenis vegetasi pada area alami dan area revegetasi

IUP PT Bara Alam Utama, Site Lahat, Sumatera Selatan ?

3. Bagaimana Kesamaan jenis vegetasi pada area alami dan area revegetasi

IUP PT Bara Alam Utama, Site Lahat, Sumatera Selatan ?
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1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengidentifikasi jenis vegetasi pada area alami dan area revegetasi IUP PT

Bara Alam Utama, Site Lahat, Sumatera Selatan.

2. Menganalisis Keragaman jenis vegetasi pada area alami dan area revegetasi

IUP PT Bara Alam Utama, Site Lahat, Sumatera Selatan.

3. Menganalisis kesamaan jenis vegetasi pada area alami dan area revegetasi

IUP PT Bara Alam Utama, Site Lahat, Sumatera Selatan.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi ilmiah dan

menambah wawasan untuk peneliti, perusahaan, dan lembaga terkait tentang

keanekaragaman vegetasi yang ada pada area alami dan area revegetasi lahan

bekas tambang batu bara.
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